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BAB I 

PENDAHULUAN 

1.1. Latar Belakang 

Pembangunan dalam bidang sarana transportasi darat merupakan salah satu 

program utama pemerintah untuk mendorong pertumbuhan ekonomi suatu wilayah. 

Pembangunan infrastruktur jalan tol sangat dibutuhkan karena dapat mengurangi 

kemacetan di ruas jalan utama dan meningkatkan proses distribusi barang dan jasa 

terutama di Kota Jakarta. Teknologi modern sangat berkembang guna memudahkan 

pekerjaan konstruksi dan mencapai nilai rencana yang efisien. Perancah ialah suatu 

pekerjaan dibidang konstruksi yang mulainya konvensional mejadi perancah yang 

lebih modern (Scaffolding). Pekerjaan konstruksi bangunan yang memiliki tingkat 

dibutuhkan perancah yang baik guna menopang manusia, bahan, dan alat serta 

strukturnya yang dibentuk sesuai dengan perencanaan. Hal ini dijadikan sebagai dasar 

tujuan dilakukannya penelitian guna melakukan peninjauan perancah yang lebih 

efisien.  

Perancah merupakan salah satu bagian penting yang tidak dapat dipisahkan 

dari struktur, seperti pada pengecoran pier head perancah berfungsi sebagai penopang 

dan penyangga bekisting yang harus benar-benar kokoh dan kuat. Ketinggian pier 

jembatan jalan pada Proyek Pembangunan Jalan Tol Ancol Timur – Pluit menjadi 

bahan pertimbangan atas keselamatan para pekerjanya, sehingga pemilihan perancah 

untuk membantu pelaksanaan pengecoran pier head sangat diperlukan. Metode ini 

akan memanfaatkan metode bekisting sistem dengan perancah peri-up, main beam, 

dan cross beam. Pada penggunannya sistem shoring sangat berkaitan, terutama untuk 

konstruksi struktur beton yang mempunyai ketinggian seperti Proyek Pembangunan 

Jalan Tol Ancol Timur – Pluit. Bekisting yang digunakan sebagai cetakan beton 

ditopang menggunakan sistem shoring sampai beton mampu menahan beratnya 

sendiri. Oleh karena itu, dalam pengguna sistem shoring harus sesuai dengan 

spesifikasi dan terjamin kekuatan, kekakuan, dan kestabilannya. 

Berdasarkan data yang didapat digunakan untuk mengidentifikasi dan 

bagaimana optimalisasi pada pelaksanaan pekerjaan perancah pier head dengan sistem 

shoring pada Proyek Pembangunan Jalan Tol Ancol Timur – Pluit. Tujuan dari 

penulisan tugas akhir ini adalah untuk menghitung produktivitas yang muncul dalam 

proses pemakaian alat berat dan koefisien tenaga kerja. 
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1.2.  Rumusan Masalah 

Adapun rumusan masalah pada penelitian ini ialah sebagai berikut : 

1. Bagaimana pelaksanaan pekerjaan perancah pier head dengan sistem shoring? 

2. Bagaimana produktivitas alat, kebutuhan bahan, dan koefisien tenaga kerja yang 

digunakan pada pekerjaan perancah dengan sistem shoring? 

1.3. Batasan Masalah 

Pembatasan masalah ini perlu dibatasi agar dapat dilakukan secara efektif. Adapun 

lingkup batasan masalah ini sebagai berikut: 

1. Pekerjaan yang ditinjau hanya sistem shoring pier head pada lokasi P15 Proyek 

Pembangunan Jalan Tol Ancol Timur – Pluit. 

2. Tidak membahas proses pelaksanaan pekerjaan pier head. 

3. Tidak membahas plat dudukan shoring struktur bawah pier head 

4. Tidak membahas kepadatan area jalan moving mobilisasi crawler crane ke lokasi 

P15S 

5. Tidak membahas jumlah kebutuhan baut yang dipakai pada saat pemasangan 

shoring pier head. 

1.4.  Tujuan Penulisan 

Tujuan penulisan tugas akhir ini yaitu: 

1. Menjelaskan metode pelaksanaan pekerjaan perancah dengan sistem shoring pada 

Proyek Pembangunan Jalan Tol Ancol Timur – Pluit (Elevated) Jakarta Utara. 

2. Menghitung produktivitas alat, kebutuhan bahan, dan koefisien tenaga kerja pada 

pelaksanaan pekerjaan dengan sistem shoring. 

1.5.  Sistematika Penulisan 

Penulisan tugas akhir ini disusun dengan sistematika bab-bab untuk memudahkan 

pembaca dalam memahami isi dan tujuan dari penulisan naskah. Secara garis besar, 

tugas akhir ini disusun sebagai berikut: 

BAB I PENDAHULUAN 

Pada bab ini berisikan tentang latar belakang, tujuan penulisan, rumusan masalah, 

pembatasan masalah, metode penulisan dan sistem penulisan. 

BAB II TINJAUAN PUSTAKA 

Pada bab ini menjelaskan dasar teori yang digunakan dalam pelaksanaan pekerjaan 

shoring pada Proyek Pembangunan Jalan Tol Ancol Timur – Pluit (Elevated) Jakarta 
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Utara. Dilengkapi dengan beberapa sumber yang diperoleh dari buku refrensi, internet, 

dan narasumber. 

BAB III METODE PEMBAHASAN 

Bab ini berisikan mengenai lokasi pengamatan dan proses pengumpulan data mulai 

dari awal hingga akhir penulisan 

BAB IV DATA DAN PEMBAHASAN 

Pada bab ini berisikan data proyek pembangunan yang berupa gambar kerja, 

spesifikasi teknis alat, dan data-data penting lainnya sebagai penunjang dalam 

penulisan tugas akhir ini. Bab ini juga berisikan proses pengolahan data berupa analisis 

kebutuhan alat, bahan, koefisien tenaga kerjatenaga kerja, dan durasi pekerjaan pada 

Proyek Pembangunan Jalan Tol Ancol Timur – Pluit (Elevated) Jakarta Utara. 

BAB V PENUTUP 

Bab ini berisikan kesimpulan hasil dari pembahasan dan saran penulis dengan tujuan 

penulisan tugas akhir dapat selesai dengan benar dan tepat. 
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BAB V  

PENUTUP 

5.1.  Kesimpulan 

Berdasarkan hasil analisis perhitungan mengenai “Pelaksanaan Pekerjaan 

Perancah Pier Head Dengan Sistem Shoring Pada Proyek Jalan Tol Ancol Timur – 

Pluit (Elevated) Jakarta Utara, diambil beberapa kesimpulan sebagai berikut : 

1) Tahapan pelaksanaan pekerjaan perancah pier head dengan sistem shoring terdiri 

dari pekerjaan persiapan, pekerjaan pengukuran, pekerjaan struktur bawah (install 

sleeper beam, install leg sleeper, install jack screw), pekerjaan perakitan heavy 

shoring, pekerjaan struktur atas (install h-beam dan install wf beam). Seluruh 

tahapan pekerjaan perancah pier head dengan sistem shoring Proyek 

Pembangunan Jalan Tol Ancol Timur – Pluit (Elevated) Jakarta Utara telah 

disetujui oleh owner dan konsultan perencanaan dengan acuan pada shop drawing 

agar pekerjaan berjalan dengan lancar. 

2) Berdasarkan hasil analisis perhitungan kebutuhan alat, bahan, dan koefisien 

tenaga kerja dapat disimpulkan sebagai berikut : 

a. Alat 

Kebutuhan alat dalam pekerjaan perancah dengan sistem shoring meliputi, 1 

unit crawler crane. 

b. Material 

Kebutuhan bahan pada pekerjaan perancah dengan sistem shoring terbagi 

menjadi 3 (tiga) bagian, yaitu struktur bawah, heavy shoring, dan struktur 

atas. Semua bagian pada pekerjaan meliputi, H-Beam 200x200x8x12, H-

Beam 300x300x10x15, WF Beam 300x150x6.5x9, WF Beam 

600x200x11x17, UNP Beam 80x45x6, UNP Beam 50x38x5, Angle Beam 

20x20x3, Angle Beam 25x25x5, Diafragma, dan Jack Screw. 

c. Tenaga Kerja 

Koefisien para tenaga kerja berdasarkan hasil perhitungan dengan kebutuhan 

sebanyak 7 orang menghasilkan 0.0170 OH untuk bagian perakitan. Lalu, 

pada bagian pengelasan dengan kebutuhan 2 orang mengasilkan 0.0049 OH. 
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3) Produktivitas 

Berdasarkan hasil rekapitulasi dibutuhkan waktu selama 432 menit atau 7.2 jam 

untuk keseluruhan pekerjaan perancah pier head dengan sistem shoring. Dengan 

waktu tersebut dapat disimpulkan bahwa produktivitas pekerjaan telah sesuai 

dengan waktu yang tersedia dalam 1 hari kerja dan dapat menyelesaikan seluruh 

tahapan pekerjaan perancah shoring sampai selesai. 

5.2.  Saran 

Berikut ini saran yang dapat penulis sampaikan pada penulisan tugas akhir 

untuk Proyek Pembangunan Jalan Tol Ancol Timur – Pluit (Elevated) Jakarta Utara : 

1. Melakukan quality control pada setiap pekerjaan untuk tetap mempertahankan 

standar dan tingkat kualitas pekerjaan. Oleh karea itu diperlukannya peran 

konsultan pengawas dengan sikap tegas dan cermat pada semua lingkup pekerjaan 

agar hasilnya sesuai dengan yang direncanakan. 

2. Peningkatan sistem komunikasi dalam pemberikan tugas yang perlu dilakukan 

secara detail, sehingga penerima tugas atau pelaksana dapat melaksanakan dengan 

baik untuk menghindari adanya miscommunication dalam penyelesaian kendala 

pada pekerjaan. 
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